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         BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Era revolusi 4.0 membawa dampak perubahan yang signifikan 
dari fenomena yang tidak bisa dihindari pada saat ini. Organisasi harus 
mampu dan mau mengikuti perubahan lingkungannya dan juga mampu 
menyesuaikan perubahan terhadap lingkungan baru agar Organisasi 
mampu bertahan dan bersaing dengan kompetitif lain (Niven, 2002). 
Perusahaan atau organisasi harus mempunyai strategi untuk 
mengantisipasi dalam menghadapi perubahan supaya perusahaan cepat 
tanggap akan perkembangan zaman  (Jumiran et al,Novitasari et al, 
2020). Pandemi covid 19 saat ini juga memberikan dampak pada 
situasi perubahan situasi termasuk bisnis mutakhir (Purwanto, Asbari, 
Fahlevi et al, Setyowati Putri et al, 2020). Demikian juga dengan 
sistem pendidikan, dimana proses pembelajaran sangat berubah drastis 
terlebih dikeluarkannya surat edaran no.4 tahun 2020 dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan dimana seluruh kegiatan dilakukan 
dengan jarak jauh atau dalam jaringan. Hal tersebut merupakan 
tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan di era pandemi covid 19 
sehingga lembaga pendidikan perlu mempunyai strategi yang inovatif. 
Praktik pendidikan melalui daring sangat memerlukan kreatifitas yang 





merasa jenuh dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran melalui 
daring menuntut tenaga pendidik untuk meningkatkan keterampilan 
dan ilmu pengetahuan yang baru agar lebih kreatif.  
Upaya dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan 
meningkatkan kualitas guru dan kemampuan guru dalam menghadapi 
perubahan dengan cepat dan tepat, karena adanya perubahan dapat 
mempengaruhi rutinitas pekerjaan secara langsung maupun tidak 
langsung. Kinerja merupakan upaya untuk menghasilkan sesuatu yang  
bertujuan untuk mengembangkan suatu organisasi agar lebih unggul 
dari para pesaingnya (Shah, 2011). Lebas dan Euske (2004) juga 
mendefinisikan bahwa kinerja adalah kemampuan untuk menciptakan 
hasil. Apabila dikaitkan dengan dunia pendidikan maka kinerja adalah 
sejauh mana seorang guru melakukan pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan lembaga atau 
organisasi. Kinerja guru dapat dinilai dari pencapaian hasil dengan 
standar kinerja yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan (Fahmy, 
2013). Salah satu faktor keberhasilan lembaga pendidikan dapat 
ditentukan dari kualitas guru dalam belajar mengajar. Salah satu upaya 
lembaga pendidikan meningkatkan kinerja guru yaitu dengan 
mengadakan pelatihan dan pengembangan pada guru.  
Peran pelatihan dan pengembangan sangat penting untuk 
dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru, karena pelatihan juga 





1993). Pelatihan dibutuhkan oleh sebuah organisasi dikarenakan agar 
sumberdaya manusianya mampu mengikuti perkembangan dunia 
bisnis sehingga bisnis yang dibangun tidak berhenti berkembang dan 
terus berinovasi dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Pengembangan sumberdaya manusia juga dapat membantu dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan memiliki keahlian yang 
lebih luas. Snyman dan Kruger (2004) menyatakan bahwa alasan 
diperlukannya Pelatihan dan Pengembangan yaitu untuk mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas dalam berinovasi dan 
bersaing. Pengembangan sumberdaya manusia bertujuan untuk 
melakukan pekerjaan secara optimal dan meningkatkan kualitas 
profesional sehingga dapat mengelola permasalahan yang akan datang 
(Kadiresan et al, 2015). Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Elaine Tjeng dkk (2013) menyatakan bahwa pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Afaq Ahmed Khan (2015) 
juga menunjukkan dalam penelitiannya bahwa pengembangan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Salah satu yayasan yang telah mengadakan pelatihan dan 
pengembangan pada guru yaitu Yayasan Salsabila Hidayatullah. 
Institusi pendidikan yang dibawah naungan Yayasan Salsabila 
merupakan lembaga pendidikan swasta di kabupaten Sumenep. 
Yayasan ini telah mengadakan pelatihan dan pengembangan guru tiap 





dilaksanakan yaitu seperti Pelatihan ice breaker, pelatihan soft skill, 
pelatihan motivasi sedangkan pengembangan guru yang 
dilaksanakannya yaitu setiap guru wajib melakukan kegiatan ilmiah 
seperti mengikuti workshop atau seminar yang telah ditugaskan 
sekolah ataupun dinas pendidikan dan juga setiap guru ditugaskan juga 
memiliki kreatifitas yang dapat dimanfaatkan dalam membuat metode 
pembelajaran dengan inovasi baru melalui pendekatan saintifik. 
Yayasan Salsabila telah mengadakan pelatihan dan pengembangan 
guru tiap tahunnya akan tetapi beberapa kinerja guru masih ada yang 
belum optimal. Berikut adalah data hasil kinerja guru di Yayasan 
Salsabila : 
Tabel 1.1 Rekap Hasil Kinerja guru di Yayasan Salsabila Tahun 
2019 
Nilai Kinerja Guru Jumlah Guru Persentase % 
>80 15 39 % 
71 – 79 6 16% 
<70 17 45% 
Total 38 100% 
Sumber : Rekap Hasil Penilaian Kinerja Guru tahun 2019  
Dilihat dari tabel 1.1 adalah rekap hasil penilaian kinerja guru 
di yayasan salsabila setelah mengikuti pelatihan dan pengembangan 
yaitu beberapa guru mendapatkan nilai diatas 80 sebanyak 15 guru, 
dan untuk nilai yang masih di bawah 70 lebih mendominan yaitu 
sebanyak 17 orang hal tersebut menunjukkan bahwa nilai kinerja guru 
di Yayasan Salsabila  masih ada yang belum optimal. Permasalahan 





menyatakan bahwa masih ada permasalahan sumberdaya manusia di 
sekolah yaitu tidak meratanya kemampuan guru sehingga masih ada 
yang harus dibimbing dalam hal mengajar dan mengatasi 
permasalahan anak didik permasalahan lebih mengarah pada 
kompetensi padegogik, kompetensi profesional dan sosial . Dari data 
yang ada maka perlu digali lagi untuk mengetahui permasalahan 
kinerja yang terjadi lebih mengarah pada masalah kompetensi apa 
sehingga peneliti melakukan pengolahan data. Hasil ditunjukkan pada 
tabel 1.2 .  
Tabel 1.2 Data Penilaian Kinerja Guru tahun 2019 
Sumber : Data Penilaian Kinerja Guru Yayasan Salsabila tahun 2019 






Padegogik 0% - 25%  1 Kurang 0 
 25% - 50%  2 Cukup  14 
 50% - 75%  3 Baik 11 
 75% - 100% 4 Sangat baik 13 
TOTAL  38 
Kepribadian 0% - 25%  1 Kurang 0 
 25% - 50%  2 Cukup  0 
 50% - 75%  3 Baik 29 
 75% - 100% 4 Sangat baik 9 
TOTAL     38 
Profesional 0% - 25%  1 Kurang   0 
 25% - 50%  2 Cukup    16 
 50% - 75%  3 Baik   12 
 75% - 100% 4 Sangat baik   10 
38 TOTAL 
Sosial 0% - 25%  1 Kurang  0 
 25% - 50%  2 Cukup  7 
 50% - 75%  3 Baik  29 






Data diatas menunjukkan bahwa kinerja para guru masih 
kurang optimal. Dari data diatas dapat dilihat nilai masing masing 
kompetensi, Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kompetensi yang 
masih kurang yaitu kompetensi Padegogik, Kepribadian dan Sosial. 
Kompetensi yang dinilai dari seorang guru yaitu Kompetensi 
Padegogik adalah keterampilan dan kemampuan seorang guru dalam 
proses pembelajaran dan interaksi dengan peserta didik, dan 
kompetensi profesional yang dimana kompetensi profesioanal yaitu 
kemampuan seorang guru dalam melakukan tugas tugas yang telah 
ditetapkan sesuai dengan program kerja sedangkan kompetensi Sosial 
adalah keterampilan dalam berinteraksi komunikasi dengan anak didik, 
orangtua wali ataupun sesama tenaga pendidik dan yang terakhir ada 
Kompetensi Kepribadian adalah karakteristik dari seorang guru dan 
berkaitan dengan kepribadian guru yang positif dalam bertindak sesuai 
norma, agama, sosial dll.  
Hal tersebut juga didukung dengan data lain berdasarkan hasil 
kuesoner yang sudah disebarkan kepada para guru dan mendapatkan 
























Sumber : Hasil Kuesoner diolah Desember 2020 
Tabel 1.3 diatas merupakan rekap hasil kuesoner yang 
mengenai kinerja guru berdasarkan standar kompetensi guru yaitu : 
Kompetensi padegogik yang sebagian guru dengan presentase 40% 
masih belum menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan program 
semester/tahunan selama pandemi, dan juga masih kesulitan dalam 
menganalisis teori pembelajaran sesuai aspek bakat minat potensi dan 
kebutuhan anak didik, dan juga sebagian guru dengan presentase 
33,3% masih belum rutin menyelenggarakan penilaian evaluasi proses 
dan hasil pembelajaran anak didik.  Kompetensi profesional yang 
masih rendah yaitu sebagian guru masih merasa kesulitan dalam 
mengembangkan materi struktur dan konsep bidang keilmuan yang 










belajar sesuai dengan program 
semester/tahunan 
 40% 60% 
Kesulitan dalam menganalisis 
teori pembelajaran sesuai dengan 
bakat minat potensi dan 
kebutuhan 
 80% 20% 
Mencatat dan Membuat laporan 
penilaian evaluasi proses dan 
hasil belajar anak didik 
 33,3 % 66,7% 
Kesulitan dalam mengembangkan 
metode pembelajaran 
 86,7% 13,3% 
Memanfaatkan waktu luang yang 
produktif 





mendukung pembelajaran. Kompetensi Sosial yang masih beberapa 
guru belum memanfaatkan waktu yang lebih produktif seperti 
melakukan konsuling antar sesama guru atau orangtua. 
Selain diadakannya pelatihan dan pengembangan guru juga 
perlu adanya dorongan dari guru di lembaga pendidikan, karena 
apabila guru tidak ikut berpartisipasi dalam terjadinya perubahan maka 
rencana perubahan tidak akan berhasil. Menurut Weber and Weber 
(2001) untuk memahami sikap dan perilaku manusia sangat sulit, 
dikarenakan sikap dan perilaku manusia sangat bervariasi dan selalu 
berubah dari waktu ke waktu ataupun di kondisi tertentu, Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kesiapan untuk berubah (Readiness to change) 
perlu dipertimbangkan dalam keberhasilan perubahan. Keterlibatan 
kerja guru (Teacher engagement) memiliki peran dalam keberhasilan 
dari implementasi perubahan guru yang terlibat dengan perubahan 
maka akan mendorong keberhasilan dari adanya perubahan dan siap 
untuk berubah (Dewiana Novitasari, Masduki Asbari, 2020). Dari 
manfaat pelatihan dan pengembangan maka akan mengurangi sikap 
dan rasa menentang dari dari adanya perubahan sehingga akan 
membantu guru dalam melatih kemampuan dan keterampilan sesuai 
dengan keperluan perubahan yang akan terjadi sehingga perubahan itu 
bukan hal sulit yang akan dilakukan (Ali Ijaz Asim,Muhammad 





Penelitian terdahulu oleh Masduki Asbari et al (2020) 
menunjukkan bahwa kesiapan untuk berubah berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Ali Ijaz Asim, Muhammad Waqas, 
Luqman Jamil Cheema (2012) juga menunjukkan dalam penelitiannya 
bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dan  kesiapan untuk berubah berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 
Dilihat dari fenomena maka disini peneliti ingin melakukan 
penelitian tersebut dan mengkaji permasalahan yang terjadi pada 
fenomena yang ada sehingga dapat mengetahui cara mengatasi 
permasalahan tersebut untuk menyelesaikan tujuan penelitian ini. 
Peneliti ingin melakukan penelitian yaitu dengan judul “Pengaruh 
Pelatihan Dan Pengembangan Terhadap Kinerja Guru di masa 
pandemic covid 19 dan dimediasi dengan Kesiapan Untuk Berubah” 
B. Rumusan masalah 
 
Dari hasil uraian Latar belakang maka rumusan masalah yang terjadi yaitu  
1. Bagaimana Pelatihan, Pengembangan guru, Kesiapan untuk berubah 
dan kinerja guru pada Yayasan Salsabila ? 
2. Apakah Pelatihan mempengaruhi kinerja guru pada Yayasan Salsabila? 
3. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja guru pada Yayasan 





4. Apakah Pengembangan berpengaruh terhadap  kinerja guru  Yayasan 
Salsabila ? 
5. Apakah Pengembangan berpengaruh terhadap kinerja guru yang 
dimediasi dengan Kesiapan untuk berubah ? 
C. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah bertujuan untuk membatasi permasalahan dari 
penelitian ini sehingga tidak meluas. Penelitian ini fokus pada program 
pelatihan dan pengembangan guru , kesiapan untuk berubah dan kinerja 
guru. Objek penelitian ini yaitu seluruh guru Yayasan Salsabila yang telah 
mengikuti program pelatihan dan pengembangan sumberdaya manusia. 
D. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu berdasarkan rumusan masalah yang 
sudah diuraikan diatas yaitu : 
1. Untuk mengetahui program Pelatihan dan Pengembangan sumberdaya 
manusia, Kesiapan untuk berubah dan kinerja guru pada Yayasan 
Salsabila. 
2. Untuk mengetahui pengaruh program Pelatihan terhadap Kinerja guru 
Yayasan Salsabila. 
3. Untuk mengetahui pengaruh program Pelatihan terhadap Kinerja guru 
Yayasan Salsabila yang dimediasi dengan Kesiapan untuk berubah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh program Pengembangan terhadap Kinerja 





5. Untuk mengetahui pengaruh program Pengembangan terhadap Kinerja 
guru Yayasan Salsabila yang dimediasi dengan kesiapan untuk 
berubah 
E. Manfaat Penelitian 
  
Hasil dari peneliti ini diharapkan menjadi manfaat dan masukan untuk :  
1. Bermanfaat bagi Perusahaan Yayasan Salsabila dan lembaga 
pendidikan sebagai referensi dalam mencapai tujuannya. Dan juga 
pengetahuan mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan 
sumberdaya manusia terhadap kinerja guru melalui kesiapan untuk 
berubah.  
2. Bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk menjadi referensi dari 
penelitian yang akan dilakukan. 
 
